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ABSTRAK
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Telah dilakukan penelitian dengan judul â€œAnalisis Kadar Magnesium Dan Kalsium Dari Kelarutan Pupuk Slow Release
Komposit Abu Sekam Padi-Sagu Dalam Tanah  Yang Berbeda Secara Spektrofotometri Serapan Atomâ€•. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kadar total ion magnesium dan ion kalsium pada masing-masing pellet pupuk slow release, mengetahui kadar ion
total magnesium dan ion kalsium pellet pupuk slow release yang terdifusi dalam air, menentukan laju peruraian ion magnesium dan
kalsium dari pellet pupuk slow release dalam tanah entisol, aluvial dan podsolik merah kuning (PMK) dan menentukan jenis tanah
yang laju peruraian ion magnesium dan kalsium dari pellet pupuk slow release yang lebih besar. Variabel penelitian berupa  tiga
jenis tanah dan empat variasi  hari yaitu hari ke 4, 8, 16 dan 20. Berdasarkan hasil analisis menggunakan spektrofotometri serapan
atom (SSA) diperoleh bahwa kadar total ion magnesium per pellet adalah sebesar 0,01863 gram dan kadar total ion kalsium per
pellet sebesar 0,03193 gram. Kadar ion magnesium yang terdifusi dari pellet pada hari ke 4, 8, 14 dan 20 berturut-turut adalah
0,001190; 0,012952; 0,014628; dan 0,016316 gram sedangkan kelarutan ion kalsium yang terdifusi dari pellet pada hari 4, 8, 14 dan
20 terturut-turut adalah 0,01767; 0,01810; 0,03095 dan 0,032038 gram. Selanjutnya  laju peruraian ion magnesium dari pellet
dengan campuran tanah entisol pada hari ke 4, 8, 14 dan 20 berturut-turut adalah 0,01; 0,0103; 0,0105 dan 0,0131 gram. Laju
peruraian ion magnesium dari pellet dengan campuran tanah aluvial pada hari ke 4, 8, 14 dan 20 berturut-turut adalah 0,0097;
0,0099; 0,0116 dan 0,0124 gram. Laju peruraian ion magnesium dari pellet dengan campuran tanah PMK pada hari ke 4, 8, 14 dan
20 berturut-turut adalah 0,004; 0,006; 0,008 dan 0,011 gram. Pada laju peruraian ion kalsium dari pellet dengan campuran tanah
entisol pada hari ke 4, 8, 14 dan 20 berturut-turut adalah 0,011; 0,016; 0,017 dan 0,021 gram. Laju peruraian ion kalsium dari pellet
dengan campuran tanah aluvial pada hari ke 4, 8, 14 dan 20 berturut-turut adalah 0,006; 0,01; 0,013 dan 0,022 gram. Laju peruraian
ion kalsium dari pellet dengan campuran tanah PMK pada hari ke 4, 8, 14 dan 20 berturut-turut adalah 0,006; 0,009; 0,013 dan
0,029 gram. Tanah entisol dan aluvial lebih besar laju peruraian ion magnesium dan kalsium nya dibandingkan dengan tanah
podsolik merah kuning (PMK) sehingga lebih efektif dijadikan lahan pertanian untuk pupuk slow release.
